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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the make a match learning model on the 

critical thinking skills of elementary school students based on gender. The method 

used in this study is an experimental method with a posttest only control group 

design. The subjects in this study consisted of two classes IV at SD Negeri 160 

Palembang, namely the experimental class given the make a match learning model 

and the control class with conventional learning. The instrument used in this study 

was a descriptive test to measure student’s critical thinking skills. The results of data 

analysis using a two-way ANOVA test showed that (1) there was a significant effect 

of the make a match learning model on students critical thinking skills; (2) there was 

no difference in the average critical thinking skills of mathematics based on student 

gender; (3) there was no interaction between the make a match learning model and 

gender on students’ critical thinking skills. Thus, the make a match learning model 

has proven effective in improving students’ critical thinking skills without any gender 

differences. 

Keywords: make a match, gender, mathematical critical thinking, elementary school 

students 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran make a 

match terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa sekolah dasar 

berdasarkan gender. Metode yang digunakan pada penelitian ini metode 

eksperimen dengan desain posstes-only control group desain. Subjek pada 

penelitian ini terdiri dari dua kelas IV di SD Negeri 160 Palembang, yaitu kelas 

eksperimen yang diberikan dengan model pembelajaran make a match dan kelas 

kontrol dengan pembelajaran yang konvesional. Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini berupa tes uraian untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa. hasil analisis data menggunakan uji ANAVA dua jalur menunjukan 

bahwa (1) terdapat pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran make a 

match terhadap kemampuan berpikr kritis matematis siswa; (2) tidak terdapat 
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perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis berdasarkan gender 

siswa; (3) tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran make a mach dan 

gender terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

 

Kata Kunci: make a match, gender, berpikir kritis matematis, siswa sekolah dasar 

 

 

A. Pendahuluan  

pendidikan adalah mendidik 

yang dilaksanakan oleh seorang 

pengajar kepada peserta didik, 

diharapkan orang dewasa pada anak-

anak untuk bisa memberikan contoh 

tauladan, pembelajaran, pengarahan, 

dan peningkatan etika-akhlak, serta 

menggali pengetahuan setiap individu 

(Pristiwanti et al., 2022, p. 79). 

Pendidikan dapat dikatakan kegiatan 

membudayakan manusia atau orang 

untuk hidup berbudaya sesuai standar 

yang diterima Masyarakat (Putri, 

Nugroho, & Auzy., 2022, p. 57). 

Peningkatan dalam mewujudkan 

suasana belajar dan pembelajaran 

memerlukan kurikulum yang 

menunjang.  

Kurikulum merupakan salah satu 

instrumen penting dalam proses 

pendidikan, dan selalu mengalami 

proses pembaharuan seiring dengan 

perkembangan yang terjadi di 

masyarakat, yang mana sasaran 

utamanya peserta didik, masyarakat 

dan subjek yang akan diajarkan 

(Nasution et al., 2023). Kurikulum 

merdeka merupakan kurikulum 

dengan pembelajaran intrakulikuler 

yang beragam dimana konten akan 

lebih optimal agar peserta didik 

memiliki cukup waktu untuk 

mendalami konsep dan menguatkan 

kompetensi (Triyuni, 2024, p. 1359) 

Adapun capaian tujuan 

pembelajaran di SD Negeri 160 

Palembang yaitu Fase B (umumnya 

untuk kelas IV). Peserta didik dapat 

menyajikan, menganalisis dan 

menginterpretasikan data dalam 

bentuk piktogram dan diagram batang 

(skala satu tujuan). 

Pembelajaran merupakan setiap 

upaya yang dilakukan dengan sengaja 

oleh pendidik yang dapat 

menyebabkan peserta didik 

melakukan kegiatan belajar 

(Festiawan, 2020, p. 12). Apabila 

proses pembelajaran berjalan dengan 

menyenangkan maka peserta didik 

akan terus bersemangat dan dalam 

proses pembelajaran mencakup 

beberapa mata pelajaran di Sekolah 
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Dasar salah satunya yaitu 

matematika. 

Menurut (Ovan, 2022) 

matematika ialah media berpikir yang 

dipakai dalam pemberian pemahaman 

secara terstruktur, logis, sistematis 

dan dapat di pertanggung jawabkan. 

Matematika merupakan ilmu yang 

mempelajari keseluruhan ilmu yang 

menjadi dasar perkembangan 

teknologi dan meningkatkan 

kemampuan daya pikir seseorang 

mulai dari penalaran, berpikir secara 

logis, kritis dan sistematis (Yayuk, 

2019). Siswa  sering  mengalami  

kesulitan  belajar  dan  menganggap 

Matematika sebagai disiplin ilmu yang 

rumit. “Mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif siswa 

merupakan tujuan utama pendidikan 

matematika (Muhlisah, Misdalina, & 

Nila, 2023, p. 2793). Matematika 

merupakan salah satu bidang ilmu 

yang berupaya membangun 

pemikiran yang kritis dan sistematis 

agar mampu memecahkan masalah 

yang ada (Setiani et al., 2024). 

kemampuan berpikir kritis 

sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari, karena untuk 

mengembangkan kemampuan 

berpikir lainnya, seperti kemampuan 

untuk membuat keputusan dan 

menyelesaikan masalah (Saputra, 

2020). Berpikir kritis matematis 

merupakan kemampuan yang dimiliki 

siswa mulai dari menyimpulkan, 

menilai, mengevaluasi, membuat 

keputusan dan menemukan solusi 

pada sebuah permasalahan 

matematika. Adapun faktor yang 

mempengaruhi kemampuan berpikir 

kritis yaitu gender siswa. 

Menurut (Utaminingsih, 2017) 

gender ialah penjelasan tentang 

ketidaksamaan perempuan dan laki-

laki bersifat bawaan dari lahir yang 

merupakan kodrat dari Yang Maha 

Esa dan telah dikenal dalam 

lingkungan keluarga sejak kecil. 

gender merupakan penjelasan 

mengenai perbedaan laki-laki dan 

perempuan yang memiliki perbedaan 

sifat, fisik dan emosional yang dimiliki 

dari lahir. Perbedaan ini dapat dilihat 

juga dari kemampuan berpikir kritis 

matematis. 

Berdasarkan hasil observasi 

awal dengan wali kelas IV SD Negeri 

160 Palembang, ditemukan bahwa 

pembelajaran disekolah masih 

menggunakan metode konvensional 

dimana pendidik sekedar mentransfer 

informasi atau ilmu, tanpa melibat 
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interaksi antara pendidik ke peserta 

didik dan pendidik aktif dalam proses 

pembelajaran sedangkan peserta didk 

masih terbilang pasif. Materi yang 

diberikan masih abstrak dimana 

peserta didik hanya diberikan materi, 

contoh soal sehingga kurangnya 

peserta didik dalam kemampuan 

berpikir kritis. Lebih tepatnya dapat 

dilihat dari data siswa sebanyak 29 

siswa dengan KKM yang ditetapkan 

sekolah yaitu 75, jumlah siswa yang 

mencapai KKM 12 dan siswa yang 

tidak mencapai KKM sebanyak 17 

siswa. Sehingga peneliti akan 

melakukan penelitian apa yang 

menjadi kesulitan siswa dalam 

pembelajaran matematika. Perlunya 

model pembelajaran yang mampu 

membuat suasana kegiatan belajar 

menjadi lebih menarik. 

Menurut (Fajrin et al., 2024). 

Mengatakan bahwa model make a 

match model pembelajaran yang 

mencocokkan pasangan antara 

pertanyaan dan jawaban mampu 

menumbuhkan minat belajar yang 

menyenangkan serta cocok jika di 

terapkan pada pembelajaran di 

Sekolah Dasar. Model pembelajaran 

make a match merupakan salah satu 

model pembelajaran yang mampu 

meningkatkan aktivitas belajar siswa. 

Tujuan dari model pembelajaran ini 

ialah untuk membina keterampilan 

siswa menemukan solusi, dan 

memecahkan masalah yang ada. 

Pemilihan model make a match 

diatas didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh (Adistania, Nila, & 

Adrianus., 2023) dimana hasil 

penelitian menunjukan bahwa: model 

make a match memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa, ada 

perbedaan rata-rata kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa 

berdasarkan motivasi belajar mereka, 

dan tidak ada interaksi signifikan 

antara model make a match dan 

motivasi belajar siswa terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis. 

 

B. Metode Penelitian 

Menurut (Sugiyono., 2021, p. 2) 

metode penelitian adalah cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. metode 

yang digunakan adalah metode 

eksperimen dengan desain True 

Experimental. Dalam hal ini Design 

penelitian yang digunakan adalah 

Posttest Only Control Group Design. 

Tabel 1. Desain Posttest Only Control 
Group 
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Kelompok Perlakuan Posttest 

1 X O1 
2 - O2 

Sumber : (Agustianti et al., 2022) 

Dalam penelitian ini yang 

menjadi populasi dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel: 

 
Tabel 2. Populasi Penelitian 

Kelas 
Laki – 
Laki 

Perempuan 
 

Jumlah 
Siswa 

IV A 15 15 30 
IV B 17 13 30 
IV C 18 12 30 
IV D 17 12 29 
IV E 18 11 29 

(Sumber : Tata Usaha SD Negeri 160 
Palembang) 

Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah teknik cluster 

sampling (area sampling) yaitu 

pengambilan sampel yang dilakukan 

dengan cara membagi populasi 

menjadi beberapa kelompok kecil atau 

cluster.  

Tabel 3. Sampel Penelitian 

Kelas 
Laki-
Laki 

Perempuan 
Jumlah 
siswa 

Keterangan 

IV A 13 17 30 Eksperimen 
IV B 16 14 30 Kontrol 

Sumber : (Tata Usaha SD Negeri 160 
Palembang) 

Adapun tahapan-tahapan dalam 

melakukan penelitian ini yaitu Tahap 

Pemberian Perlakuan (Treatment) dan 

Tahap Tes Akhir (Posttest). Teknik 

pengumpulan data merupakan cara 

yang digunakan untuk mengumpulkan 

informasi atau fakta-fakta yang ada 

dilapangan (Muhammad Ramadhan, 

2021, p. 78). Teknik pengumpulan 

data yang digunakan pada penelitian 

ini adalah tes, Menurut Djaali (2021) tes 

merupakan alat atau prosedur yang 

dipergunakan dalan rangka pengukuran 

dan penilaian. 

Tabel 4. kriteria tingkat kemampuan 
berpikir kritis matematis 

Kriteria Tingkatan 

80 – 100 Tinggi 
65 – 79 Sedang 
0 – 64 Rendah 

(Edi & Rosnawati, 2021) 

Validasi merupakan salah satu 

ciri yang harus dimiliki oleh instrumen 

penelitian, karena berhubungan 

dengan tingkat kebenaran data 

(Widiana et al., 2023). Hasil uji coba 

melibatkan uji validitas menggunakan 

teknik korelasi product moment, uji 

reliabilitas menggunakan Alpha 

Cronbach, Tingkat kesukaran, dan 

daya pembeda. Menurut (Sugiyono, 

2021, hal. 175) “valid berarti instrumen 

yang dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya 

diukur”. Berikut hasil uji Validitas: 

Tabel 5. Hasil Uji Coba Validitas Soal 

No Soal r Hitung r Tabel Keterangan 

1 a 0.734 0.361 Valid 

 b 0.554 0.361 Valid 

2 a 0.615 0.361 Valid 

 b 0.609 0.361 Valid 

3 a 0.579 0.361 Valid 

 b 0.597 0.361 Valid 

 c 0.622 0.361 Valid 

4 a 0.632 0.361 Valid 

 b 0.808 0.361 Valid 

 c 0.581 0.361 Valid 

 (Sumber : SPSS Versi 25) 
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan 

bahwa soal dinyatakan valid, karena 

rhitung > rtabel. Suatu alat ukur 

dikatakan reliabel jika kita selalu 

mendapatkan hasil yang tetap sama, 

meski dilakukan pada waktu yang 

berbeda-beda (Dianova & Anwar, 

2024). Berikut hasil uji reliabilitas: 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.822 10 

(Sumber: SPSS Versi 25) 

Berdasarkan tabel diatas 

analisis uji reliabilitas dengan 

menggunakan SPSS diatas, 

instrumen dapat dikatakan reliabel 

apabila jika rxy > rtabel. Dari 

perhitungan diatas rxy = 0,822 yang 

artinya lebih besar dari rtabel = 0,361 

maka dapat disimpulkan instrumen 

reliabel dengan interval koefisien 

tinggi. 

Tingkat kesukaran soal yaitu 

peluang untuk menjawab benar suatu 

soal pada tingkat kemampuan tertentu 

yang biasanya dinyatakan dalam 

bentuk indeks (Harabit et al., 2024, p. 

402).  

Tabel 7. Hasil Analisis Indeks Kesukaran 
Soal 

No Soal r Hitung Keterangan 

1 a 0,757 Mudah  

 b 0,85 Mudah  

2 a 0,677 Sedang  

 b 0,865 Mudah  

3 a 0,835 Mudah  

 b 0,57 Sedang  

 c 0,865 Mudah  

4 a 0,79 Mudah  

 b 0,757 Mudah  

 c 0,885 Mudah  

(Sumber : SPSS Versi 25) 

Berdasarkan tabel diatas, bahwa 

pada nomor soal 1a 1b 2b 3a 3c 4a 4b 

dan 4c memiliki kriteria mudah. 

Sedangkan, pada soal nomor 2a dan 3b 

memiliki kriteria sedang. 

Daya pembeda merupakan 

pengukuran sejauh mana suatu butir 

soal mampu membedakan peserta 

didik yang sudah menguasai materi 

dengan peserta didik yang belum 

kurang menguasai materi 

berdasarkan kriteria tertentu. 

Tabel 8. Hasil Kriteria Daya Pembeda 

No Soal Daya 
Pembeda 

Kriteria 

1 a 0,631 Baik 

 b 0,465 Baik 

2 a 0,441 Baik 

 b 0,519 Baik 

3 a 0,480 Baik 

 b 0,443 Baik 

 c 0,555 Baik 

4 a 0,506 Baik 

 b 0,728 Baik 

 c 0,501 Baik 

(Sumber : SPSS Versi 25) 

Berdasarkan tabel diatas terlihat 4 

soal yang valid, setelah di uji coba daya 

pembeda ternyata 4 soal tersebut 

memiliki kriteria baik. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan anova 

dua jalur. Namun sebelum 

menggunakan Anova Dua Jalur 
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terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 

yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Sekolah Dasar Negeri 160 Palembang 

pada. Pada penelitian ini ada tiga 

tahap yang harus dilakukan yaitu 

tahap perencanaan, tahap persiapan, 

dan tahap pelaksanaan. Dengan 

adanya tes akhir yang dilakukan pada 

pertemuan terakhir yang dilakukan 

pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, maka akan di deskripsikan 

presentase skor perindikatordari kelas 

eksperimen dan kelas control. 

Tabel 9. Presentase Rata-Rata Skor Tes 
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Siswa Perindikator 

N
o 

Indikator Kelas 
Eksperime

n 

Kelas 
Kontro

l 

1 Siswa dapat 
memahami 
permasalahan 
yang diberikan 
dengan 
menuliskan 
hal yang 
diketahui dan 
ditanyakan 
dengan jelas 
dan tepat. 

96,5 63 

2 Siswa dapat 
menuliskan 
konsep-
konsep yang 
digunakan 
dalam 
menyelesaika
n soal dengan 
memodelkan 
dalam bentuk 

86,5 69 

pemodelan 
matematika 
secara tepat. 

3 Siswa dapat 
menggunakan 
strategi yang 
lengkap dan 
tepat dalam 
menyelesaika
n 
permasalahan 
tersebut. 

85 75 

4 Siswa dapat 
membuat 
kesimpulan 
secara tepat. 

88 70 

 Rata-rata 89 69,25 

Nilai rata-rata kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa 

perindikator kelas eksperimen lebih 

baik dibanding kelas kontrol. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa yang menggunakan model 

pembelajaran make a match lebih baik 

dibanding kelas kontrol yang 

pendekatan konvensional. 

Tabel 10. Data Tes Akhir Kemampuan 
Berpikir Kritis Matematis Siswa 

Desrcriptive Statistics 

 N Mini
mu
m 

Maxi
mum 

S
u
m 

M
ea
n 

Std. 
Devi
ation 

Kelas 
Ekspe
rimen 

3
0 

72 100 26
60 

88
,6
7 

7, 
937 

Kelas 
Kontr

ol 

3
0 

52 96 21
44 

71
,4
7 

12, 
193 

Valid 
N 

(liswis
e) 

3
0 

     

Kelas eksperimen mendapatkan 

nilai minimum 72, nilai maksimum 

100, dan nilai rata-rata 88,67. 
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Sedangkan kelas kontrol mendapat 

nilai minimum 52, nilai maksimum 96 

dan nilai rata-rata 71,47. Dapat 

disimpulkan bahwa nilai kelas 

eksperimen lebih tinggi dari kelas 

control. Perhitungan uji normalitas 

data dengan menggunakan 

kolmogrov-smirnov sebagai berikut: 

Tabel 11. Hasil Uji Normalitas Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 Kelas Kolmogorov-
Smirnova 

 Statistic Df Sig. 

Kemampuan 
Berpikir Kritis 

Eksperimen ,110 30 ,050 
Kontrol ,0,97 30 ,465 

Sumber : (SPSS versi 25) 

Diperoleh nilai statistic untuk 

kolmogorov-smirnov kelas 

eksperimen sebesar 0,110 dan sig = 

0,050 > 0,05 Ho diterima. Jadi data 

populasi kemampuan berpikir kritis 

matematis kelas eksperimen 

berdistribusi normal. Sedangkan kelas 

kontrol diperoleh nilai statistic untuk 

kolmogorov-smirnov sebesar 0,097 

dan sig = 0,465 > 0,05 HO diterima. 

Jadi data populasi kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa kelas 

kontrol berdistribusi normal. Sehingga 

bisa disimpulkan bahwa data populasi 

yang diambil dari kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berdistribudi normal. 

Hasil perhitungan uji normalitas yaitu 

menggunakan SPSS versi 25. Uji 

homogenitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam penelitian ini 

menggunakan levene statistic sebagai 

berikut: 

Tabel 12. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Leven
e 
Statisti
c 

df
1 

df2 Sig. 

Kemampu
an Berpikir 

Kritis 

   Based on 
Mean 

3,621 1 58 ,06
2 

   Based on 
Median 

3,505 1 58 ,06
6 

   Based on 
Media
n and 
with 
adjuste
d df 

3,505 1 53,95
6 

,06
7 

Based on 
trimmed 
mean 

3,612 1 58 ,06
2 

Didapatkan nilai signifikan tes 

sebesar 0,062 > 0,05. Berdasarkan 

kriteria tersebut, maka data 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki 

varians yang sama atau homogen.  

Kriteria pengujian hipotesisnya 

adalah terima HO jika nila signifikan > 

a (0,05) dan tolak HO untuk harga-

harga lain atau jika Fhitung > 

Ftabel mmaka HO ditolak. Untuk 

menguji kebenaran hipotesis, peneliti 

menggunakan ANAVA dua jalur. 

Dengan demikian kriteria tolak HO jika 

signifikan < 0,05 dan diterima jika HO 

Sig > 0,05. 

Tabel 13. Hasil Uji Hipotesis Data I 
Dependent Variable: Kemampuan berpikir 

kritis matematis 
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Source 
Type III 
Sum of 
Squares 

Df 
Mean 

Square 
F Sig. 

Model 4352,258 1 4352,258 39,222 0,000 

a. R Squared = 0,425 (Adjusted R Squared = 
0,394) 
Sumber : SPSS 25 

Dari hasil perhitungan ANAVA 

Dua jalur dengan menggunakan 

SPSS 25, maka dapat dilihat pada 

tabel model pembelajaran make a 

match diperoleh Sig = 0,000 < 0,05 

dan berdasarkan kriteria Ho ditolak. 

Dengan demikian, maka dapat 

disimpulkan bahwa “Ada Pengaruh 

Yang Signifikan Model Pembelajaran 

Make a Match Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis Siswa SD 

Negeri 160 Palembang. 

Tabel 14. Hasil Hipotesis Data 
Dependent Variable: Kemampuan berpikir 

kritis matematis 

Source 
Type III Sum of 

Squares 
Df 

Mean 
Square 

F Sig. 

Gender 381,159 1 381,159 3,435 0,069 

a. R Squared = 0,425 (Adjusted R Squared = 
0,394) 
Sumber : SPSS 25 

Dari hasil perhitungan ANAVA 

dua jalur dengan menggunakan SPSS 

25, maka dapat dilihat pada tabel 

model pembelajaran make a match 

diperoleh Sig = 0,069 > 0,05 dan 

berdasarkan kriteria HO diterima. 

Dengan demikian, maka dapat 

disimpulkan bahwa “tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan rata-rata 

kemampuan berpikir kritis matematis 

berdasarkan gender siswa kelas IV 

SD Negeri 160 Palembang”. 

Tabel 15. Hasil Hipotesis Data 
Dependent Variable:  Kemampuan berpikir 
kritis matematis 

Source 
Type III 
Sum of 
Squares 

df 
Mean 

Square 
F Sig. 

Model * 
Gender 

37,912 1 37,912 0,342 0,561 

a. R Squared = 0,425 (Adjusted R Squared = 
0,394) 
Sumber : SPSS 25 

Dari hasil perhitungan ANAVA 

dua jalur dengan menggunakan SPSS 

25, maka dapat dilihat pada tabel 

model pemebelajaran make a match 

diperoleh Sig = 0,561 > 0,05 dan 

berdasarkan kriteria HO diterima. 

Dengan demikian, maka dapat 

disimpulkan bahwa “tidak terdapat 

interaksi yang antara pendekatan 

pembelajaran dan gender terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa kelas IV SD Negeri 160 

Palembang”. Untuk melihat tidak 

adanya interaksi yang signifikan 

antara pendekatan pembelajaran 

gender terhadap kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa dapat dilihat 

pada gambar berikut: 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 03, September 2025  

 

275 
 

 

Gambar 1. Grafik Interaksi 

Penerapan model pembelajaran 

make a match telah terbukti menjadi 

salah satu pendekatan yang efektif 

untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa. 

Penelitian ini didukung oleh 

(Rahmasari & Nuriadin, 2022) bahwa 

melalui penerapan model 

pembelajaran make a match, siswa 

tidak hanya mampu meningkatkan 

kemampuan matematis mereka, tetapi 

juga terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran, sehingga menciptakan 

pengalaman belajar yang bermakna. 

Dukungan juga diperkuat oleh 

Khotimah & Mulyawati, (2023) 

menunjukan bahwa peningkatan 

kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa yang diajar menggunakan 

metode pembelajaran konvensional. 

Temuan ini menegaskan efektivitas 

model make a match dalam 

mendukung pengembangan 

keterampilan berpikir kritis, analitis 

dan kreatif siswa, yang merupakan inti 

dari kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa. 

Tidak terdapat perbedaan rata- 

rata disebabkan kemampuan berpikir 

kritis matematis antara siswa laki-laki 

dan perempuan. Hal ini disebabkan 

karena peningkatan kemampuan 

berpikir kritis matematis antara siswa 

laki-laki dan perempuan berkembang 

dengan baik sehinggga menyebabkan 

kemampuan mereka tidak berbeda 

secara signifikan. Kemampuan 

berpikir kritis matematis adalah 

kemampuan seseorang untuk 

memproses informasi, menganalisis 

masalah matematika, dan mengambil 

kesimpulan yang tepat melalui proses 

berpikir yang cermat dan logis 

(Anggraini et al., 2022). Gender 

adalah perbedaan antara laki-laki dan 

perempuan yang dibangun secara 

sosial dan kultural yang berkaitan 

dengan peran, perilaku, dan sifat yang 

dianggap layak bagi laki-laki dan 

perempuan yang dapat dipertukarkan 

(Sidiq & Erihadiana, 2022). 

Hal ini didukung oleh penelitian 

yang dilakukan Astri (2024) tidak 

terdapat perbedaan peningkatan 

kemampuan berpikir kritis matematis 

antara siswa laki-laki dan perempuan 
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yang memperoleh pembelajaran 

melalui strategi REACT. 

Pada hipotesis ke tiga, tidak 

terdapat interaksi yang signifikan 

antara model pembelajaran dan 

gender terhadap kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa SD Negeri 160 

Palembang, hal ini didukung oleh dan 

diperkuat oleh Anti et al., (2022) 

dengan hasil penelitiannya 

menunjukan bahwa tidak terdapata 

interaksi antara model Kooperatif Tife 

Inside Outside Circle dan motivasi 

belajar terhadap kemampuan 

pemahaman konsep siswa. 

Dibuktikan dengan hasil nilai 

signifikan 0,488 > 0,05. Marliza, 

(2024) juga mendukung penelitian ini 

dengan hasil tidak terdapat interaksi 

antara pendekatan open-ended 

dengan self confidence terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa”. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa tidak terdapat 

interaksi antara model pembelajaran 

dan gender terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa SD 

Negeri 160 Palembang. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh model 

pembelajaran make a match terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa SD Negeri 160 Palembang, 

tidak terdapat perbedaan rata-rata 

kemampuan berpikir kritis matematis 

berdasarkan gender siswa SD Negeri 

160 Palembang, dan tidak terdapat 

interaksi antara pendekatan 

pembelajaran dan gender terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa SD Negeri 160 Palembang 
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